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KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
	Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada siswa kelas IV dengan menggunakan dua perlakuan pembelajaran yang berbeda, yaitu model Project Based Learning (PjBL) pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol, dapat disimpulkan bahwa penerapan PjBL memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa.
	Penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa pada kedua kelas relatif setara sebelum perlakuan diberikan, dibuktikan dengan nilai pretest yang tidak jauh berbeda. Namun, setelah penerapan model pembelajaran PjBL pada kelas eksperimen, terjadi peningkatan hasil belajar yang sangat signifikan, baik secara statistik maupun observasional, dibandingkan dengan kelas kontrol yang hanya mendapatkan pembelajaran konvensional. Peningkatan nilai pada kelas eksperimen mencapai tingkat yang jauh lebih tinggi, yakni rata-rata 84,17, sedangkan pada kelas kontrol hanya mencapai rata-rata 64,54. Perbedaan ini mencerminkan keberhasilan penerapan PjBL dalam meningkatkan pemahaman konsep panca indra.




	Uji hipotesis menggunakan uji t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang jauh lebih kecil dari 0,05, sehingga membuktikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian, hipotesis alternatif (H1) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak. 
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Hal ini semakin memperkokoh bukti bahwa PjBL merupakan model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
	Secara proses, model PjBL terbukti mampu melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran melalui kegiatan mengamati, berdiskusi, merancang proyek, membuat poster, dan mempresentasikan hasil karya. Aktivitas ini membangun pengalaman belajar yang bermakna dan memungkinkan siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta keterampilan sosial. Siswa lebih mampu mengaitkan konsep dengan kehidupan nyata, memahami fungsi panca indra secara mendalam, dan mempertahankan informasi dalam waktu yang lebih lama.
	Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru tidak memberikan dampak peningkatan signifikan seperti PjBL. Siswa cenderung pasif dan cepat lupa karena tidak ada aktivitas yang memungkinkan mereka mengolah informasi secara aktif. Oleh karena itu, model pembelajaran berbasis proyek menjadi pendekatan yang lebih relevan untuk pembelajaran IPAS, terutama pada Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berbasis pengalaman.
Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa:
	Model Project Based Learning (PjBL) berpengaruh signifikan dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Panca Indra kelas IV. Pembelajaran berbasis proyek memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna, mendorong keterlibatan aktif siswa, dan menghasilkan pemahaman konsep yang lebih baik dibandingkan pembelajaran konvensional.
5.2 Implikasi Penelitian
	Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting yang dapat diterapkan dalam konteks pembelajaran maupun pengembangan pendidikan:
1. Implikasi bagi Guru
	Guru dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai dasar untuk menerapkan model Project Based Learning dalam pembelajaran IPAS maupun mata pelajaran lainnya. PjBL dapat menjadi alternatif pembelajaran yang lebih kreatif, inovatif, dan berpusat pada siswa. Dengan memanfaatkan strategi proyek, guru dapat membantu siswa mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam serta meningkatkan motivasi belajar mereka.
	Guru juga diharapkan mampu menyusun LKPD berbasis proyek yang kontekstual dan menarik agar siswa lebih termotivasi dalam mengerjakan tugas. Perancangan LKPD yang baik akan memudahkan siswa dalam mengikuti alur pembelajaran dan memahami materi dengan lebih mudah.
2. Implikasi bagi Siswa
	Bagi siswa, penerapan PjBL memberikan kesempatan untuk belajar secara aktif, mandiri, dan kolaboratif. Melalui proyek yang dilakukan, siswa belajar mengembangkan kreativitas, kemampuan memecahkan masalah, dan keterampilan dalam bekerja sama. Aktivitas belajar yang menyenangkan dan bermakna juga membantu meningkatkan hasil belajar serta pemahaman konsep secara jangka panjang.


3. Implikasi bagi Sekolah
	Sekolah perlu mendukung penerapan pembelajaran berbasis proyek dengan menyediakan fasilitas, media pembelajaran sederhana, serta lingkungan belajar yang mendukung kreativitas siswa. Sekolah juga perlu memberikan pelatihan kepada guru dalam merancang dan melaksanakan PjBL agar lebih optimal dan sesuai standar kurikulum.
4. Implikasi bagi Kurikulum
	Penelitian ini mendukung kebijakan Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran aktif, kontekstual, dan berpusat pada siswa. Hasil penelitian ini memperkuat bahwa pembelajaran berbasis proyek sangat sesuai dengan tuntutan kompetensi abad 21 yang mengutamakan kreativitas, kolaborasi, komunikasi, dan pemikiran kritis.
5. Implikasi bagi Penelitian Selanjutnya
	Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin mengkaji model pembelajaran berbasis proyek pada materi lain, jenjang berbeda, atau dengan variabel lain seperti motivasi belajar, keterampilan berpikir kritis, atau kolaborasi siswa.
5.3 Keterbatasan Penelitian
1. Waktu pelaksanaan penelitian terbatas, sehingga penerapan proyek hanya dilakukan dalam beberapa pertemuan. Waktu yang lebih panjang mungkin menghasilkan proyek yang lebih kompleks dan mendalam.
2. Fasilitas kelas yang terbatas membuat proses pelaksanaan PjBL tidak dapat sepenuhnya optimal. Media pembelajaran yang lebih variatif akan sangat mendukung keberhasilan proyek.
3. Kemampuan siswa yang berbeda-beda menyebabkan sebagian siswa membutuhkan waktu lebih lama dalam menyelesaikan proyek. Guru harus lebih intens dalam memberikan bimbingan individual.
4. Penelitian hanya dilakukan pada satu sekolah, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas. Perbedaan lingkungan sekolah, karakteristik siswa, dan sumber daya dapat memengaruhi hasil jika dilakukan di sekolah lain.
5. Variabel penelitian hanya berfokus pada hasil belajar. Penelitian lanjutan sebaiknya memasukkan variabel lain seperti motivasi belajar, kreativitas siswa, atau kemampuan berpikir kritis.
5.4 Saran
1. Saran untuk Guru, Guru disarankan untuk lebih sering menerapkan model Project Based Learning, terutama pada pembelajaran IPAS. PjBL memberikan ruang bagi siswa untuk terlibat secara aktif dan kreatif. Guru juga perlu mengembangkan LKPD yang menarik dan sesuai kebutuhan siswa serta memberikan bimbingan yang cukup selama proses pengerjaan proyek.
2. Saran untuk Sekolah, Sekolah diharapkan menyediakan fasilitas pendukung seperti alat peraga sederhana, kertas gambar, dan media visual lainnya untuk menunjang kegiatan proyek. Selain itu, sekolah juga perlu memberikan pelatihan atau workshop kepada guru mengenai implementasi PjBL agar penerapannya lebih maksimal.
3. Saran untuk Siswa, Siswa diharapkan lebih aktif berpartisipasi dalam pembelajaran berbasis proyek, mengembangkan kreativitas, serta bekerja sama dengan teman kelompok. Sikap positif dan keaktifan dalam pembelajaran akan membantu meningkatkan pemahaman dan hasil belajar.
4. Saran untuk Peneliti Selanjutnya, Peneliti lain dapat mengembangkan penelitian ini dengan memperluas jumlah sampel, menambah waktu pelaksanaan proyek, atau meneliti variabel lain seperti motivasi, kreativitas, dan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS). Penelitian juga dapat dilakukan pada materi IPAS lain atau jenjang kelas yang berbeda agar hasilnya lebih variatif dan komprehensif.
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